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ABSTRAK 

 

PENGARUH VARIASI KONSENTRASI TWEEN 80 TERHADAP LAJU 

DIFUSI PADA FORMULASI NANOEMULSI EKSTRAK ETANOL DAUN 

TEMBAKAU (Nicotiana tabacum L.) 

 

Riska Nimas Pramesti 

1604015065 

  

Daun tembakau merupakan tanaman yang kaya akan senyawa polifenol yang 

memiliki bioaktivitas sebagai antioksidan. Pada sediaan yang diberikan secara 

topikal, terdapat hambatan penyerapan senyawa ke dalam kulit, maka diperlukan 

sistem nanoemulsi untuk meningkatkan penetrasinya. Komponen nanoemulsi 

yang berpengaruh terhadap penetrasi sistem adalah surfaktan. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui pengaruh variasi konsentrasi tween 80 terhadap laju difusi 

pada formulasi nanoemulsi ekstrak etanol daun tembakau. Sediaan dibuat dalam 3 

formula yang memiliki variasi konsentrasi Tween 80 F1 (37,5%), F2 (40%) dan 

F3 (42,5%). Kemudian dilakukan uji evaluasi sediaan untuk melihat sifat fisik 

dari formula. Dilanjutkan pengujian laju difusi menggunakan alat difusi Franz 

selama 8 jam. Nanoemulsi ekstrak etanol daun tembakau menghasilkan ukuran 

partikel antara 13,2–14,9 nm, zeta potensial -22,97 sampai -24,20 mV dan indeks 

polidispersi 0,217-0,252. Persentase rata-rata terdifusi F1, F2 dan F3 berturut-

turut pada menit ke-480 adalah 0,1964%, 0,2023 dan 0,2374%. Hasil 

menunjukkan penggunaan Tween 80 dengan konsentrasi 42,5% (F3) memiliki 

jumlah terdifusi dan laju difusi yang paling tinggi dibandingkan formula lainnya. 

 

Kata Kunci: Daun Tembakau, Surfaktan, Nanoemulsi, Difusi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tanaman tembakau dibudidayakan untuk diambil daunnya sebagai bahan 

baku industri rokok. Daun tembakau mengandung senyawa alkaloid, saponin, 

triterpenoid, glikosida, flavonoid serta polifenol. Kandungan utama daun 

tembakau adalah nikotin dari senyawa golongan alkaloid (Alegantina 2017). Daun 

tembakau kaya akan senyawa polifenol yang dimana senyawa ini memiliki 

bioaktivitas sebagai antioksidan (Duangsri 2012). Ada beberapa kajian aktivitas 

antioksidan dari daun tembakau yang telah dilakukan, pada penelitian yang 

dilakukan Rahmani dkk (2010) menunjukan bahwa ekstrak metanol daun 

tembakau mempunyai aktivitas antioksidan yang kuat terhadap radikal bebas 

DPPH pada konsentrasi 63,62 µg/mL. Khasiat tersebut dapat dioptimalkan dengan 

membuat ekstrak etanol daun tembakau ke dalam bentuk sediaan nanoemulsi.  

Nanoemulsi merupakan sediaan yang stabil secara termodinamik yang 

terdiri dari minyak, air dan surfaktan dengan ukuran tetesan berkisar 10-100 nm 

(Azeem et al. 2009). Nanoemulsi tampaknya menjadi pembawa cair yang ideal 

untuk pengiriman obat karena nanoemulsi memberikan semua persyaratan yang 

mungkin dari sistem cair termasuk pembuatan yang mudah, viskositas rendah, 

solubilisasi tinggi untuk bahan lipofilik dan hidrofilik, dan ukuran droplet yang 

sangat kecil (Kong et al. 2011). Pembuatan ekstrak etanol daun tembakau dalam 

sediaan nanoemulsi akan meningkatkan penetrasinya melalui kulit. Selain itu, 

komponen nanoemulsi yang berperan terhadap penetrasi adalah surfaktan. 

Surfaktan termasuk ke dalam salah satu faktor fisiko-kimia yang mempengaruhi 

penetrasi obat ke dalam kulit (Lovelyn & Attama 2011).  

Surfaktan (Surface active agent) merupakan molekul amfifilik yang 

ditambahkan untuk menstabilkan suatu sistem dengan mengurangi tegangan 

antarmuka, dan mencegah terjadinya agregasi, dan meningkatkan penyebaran 

(Singh 2017). Salah satu surfaktan yang dapat digunakan adalah Tween 80. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Yati (2017) menunjukkan bahwa formulasi 

mikroemulsi nitrogliserin yang mengandung konsentrasi Tween 80 sebagai 
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surfaktan sebesar 42,5% memberikan penetrasi yang baik. Penelitian oleh Fadhila 

et al (2019) menunjukkan bahwa formulasi nanoemulsi dengan campuran Tween 

80 dan PEG 400 sebesar 18% memberikan penetrasi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan emulsi. Berdasarkan uraian diatas, hal tersebut yang 

mendasari perlunya dilakukan penelitian terhadap pengaruh variasi konsentrasi 

Tween 80 terhadap laju difusi pada formulasi nanoemulsi yang mengandung 

ekstrak etanol daun tembakau (Nicotiana tabacum L.). 

B. Permasalahan Penelitian  

Pada penghantaran senyawa ke dalam kulit terdapat penghambatan 

penyerapan senyawa ke dalam kulit. Nanoemulsi merupakan sistem penghantaran 

yang dapat meningkatkan penyerapan obat. Komponen nanoemulsi yang 

berpengaruh terhadap penyerapan dan laju difusi nanoemulsi adalah surfaktan. 

Pada penelitian ini menggunakan Tween 80 sebagai surfaktan. Berdasarkan hal 

tersebut maka bagaimana pengaruh variasi konsentrasi Tween 80 terhadap laju 

difusi pada formulasi nanoemulsi yang mengandung ekstrak etanol daun tembakau 

(Nicotiana tabacum L.) ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi 

Tween 80 terhadap laju difusi pada formulasi nanoemulsi yang mengandung 

ekstrak etanol daun tembakau (Nicotiana tabacum L.).  

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 

mekanisme obat yang masuk kedalam kulit dan menambah pengetahuan tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi laju difusi obat, mempelajari formulasi 

nanoemulsi yang baik dan sesuai persyaratan.  
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